KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS UDAYANA

NOMOR 571/UN14/HK/2020
TENTANG

PENYESUAIAN PEMBAYARAN UANG KULIAH TUNGGAL BAGI MAHASISWA

Menimbang

Mengingat

UNIVERSITAS UDAYANA
REKTOR UNIVERSITAS UDAYANA,

bahwa penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19)

telah berdampak meningkatnya jumlah korban dan

kerugian harta benda, meluasnya cakupan wilayah yang

terkena bencana, serta menimbulkan implikasi pada aspek

sosial ekonomi yang luas di Indonesia sehingga perlu

untuk memberikan penyesuaian pembayaran uang kuliah

tunggal bagi Mahasiswa Universitas Udayana yang
terdampak secara ekonomi;

bahwa penyebaran Covid-19 telah ditetapkan menjadi
bencana nonalam melalui Keputusan Presiden Nomor 12
Tahun 2012 tentang Penetapan Bencana Nonalam
Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) sebagai
Bencana Nasional,;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Rektor Universitas Udayana tentang Penyesuaian
Pembayaran Uang Kuliah Tunggal Mahasiswa Universitas

Udayana;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5336);

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5500);

Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Penetapan Bencana Nonalam Penyebaran Corona Virus
Disease 2019 (Covid-19) sebagai Bencana Nasional,
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Menetapkan
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KETIGA

KEEMPAT
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6. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 30 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Universitas Udayana (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 748);

7. Peraturan Menteri Riset, Teknalogi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 34 Tahun 2017 tentang Statuta Universitas
Udayana (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 620);

8. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 39 Tahun 2017 tentang Biaya Kuliah Tunggal dan
Uang Kuliah Tunggal pada Perguruan Tinggi Negeri di
Lingkungan Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi,

9. Keputusan Menteri Perguruan Tinggi dan Ilmu
Pengetahuan Nomor 104 Tahun 1962 tentang Pendirian
Universitas Negeri di Denpasar jo. Keputusan Presiden
Nomor 18 Tahun 1963;

10. Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi Nomor 367/M/KPT.KP/2017 tentang Pengangkatan
Rektor Universitas Udayana Periode Tahun 2017-2021;

MEMUTUSKAN:

: KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS UDAYANA TENTANG
PENYESUAIAN PEMBAYARAN UANG KULIAH TUNGGAL BAGI
MAHASISWA UNIVERSITAS UDAYANA.

: Uang Kuliah Tunggal yang selanjutnya disingkat UKT adalah

biaya yang ditanggung setiap Mahasiswa berdasarkan
kemampuan ekonominya.

: Penyesuaian pembayaran UKT bagi Mahasiswa Universitas

Udayana terdiri dari penurunan atau penundaan pembayaran
UKT.

: Mahasiswa yang diberikan penurunan atau penundaan

pembayaran UKT ditetapkan dengan Keputusan Rektor.

: Mekanisme penurunan atau penundaan pembayaran UKT

sebggairnana tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Rektor ini.

: Biaya yang timbul akibat pelaksanaan Keputusan Rektor ini

dibebankan pada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran
Universitas Udayana yang relevan.
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. Keputusan Rektor ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Dltetapkan di Jimbaran
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LAMPIRAN
KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS UDAYANA

NOMOR 571/UN14/HK/2020
TANGGAL 4 MEI 2020

TENTANG
PENYESUAIAN PEMBAYARAN
UANG KULIAH TUNGGAL BAGI MAHASISWA

UNIVERSITAS UDAYANA

MEKANISME PENURUNAN ATAU PENUNDAAN
PEMBAYARAN UANG KULIAH TUNGGAL BAGI MAHASISWA
UNIVERSITAS UDAYANA

PENURUNAN PEMBAYARAN UANG KULIAH TUNGGAL (UKT)
A. Mekanisme Penurunan Pembayaran Uang Kuliah Tunggal (UKT):

Mahasiswa/orang tua/wali mengajukan permohonan penurunan UKT

melalui Posko penurunan UKT yang dikoordinir oleh Badan Eksekutif
Mahasiswa (BEM) yang berlokasi di Gedung Student Center Jl. Dr. Goris
Denpasar.

Tim Posko UKT BEM melakukan verifikasi lapangan, apabila dianggap
layak mendapatkan penurunan UKT, tim dari BEM akan melanjutkan
usulan penurunan UKT Mahasiswa kepada Dekan, apabila tidak
memenuhi syarat/dianggap tidak layak, maka proses tidak dilanjutkan.

Berdasarkan usulan Tim Posko UKT BEM, Dekan menugaskan Tim

Validasi UKT Fakultas dibawah koordinasi Wakil Dekan Bidang

Kemahasiswaan dan Informasi melakukan validasi lapangan untuk

mengecek kebenaran data yang disampaikan.
Dekan dengan para Wakil Dekan membahas laporan hasil validasi Tim

Validasi UKT Fakultas untuk menentukan kelayakan jenjang/grade

penurunan UKT yang dianggap wajar.
Tim Validasi UKT Fakultas melaporkan hasil validasi lapangan kepada

Dekan untuk dijadikan pertimbangan dalam memberikan rekomendasi

kepada Rektor.

6. Dekan mengeluarkan Surat Rekomendasi dan disampaikan kepada

Rektor untuk dijadikan pertimbangan dalam persetujuan penurunan

UKT.
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grade dan bukan berdasarkan

UKT dilakukan sesuai jenjang/
B kinkan menurunkan

dan dimung

persentase dari nominal besaran UKT i
rtimbangkan kondisi riil

lehih dari 1 (satu) jenjang/grade dengan mempe
kemampuan keuangan orang tua/wali/sponsor Mahasiswa.

8. Usulan penurunan pembayaran UKT dilakukan pada semester berjalan

dan persetujuan berlaku untuk semester berikutnya.
Berdasarkan rekomendasi Dekan, Rektor dengan Wakil Rektor terkait

memutuskan persetujuan penurunan UKT Mahasiswa yang ditetapkan

dengan Keputusan Rektor.

B. Persyaratan Penurunan Uang Kuliah Tunggal (UKT):

1. Berlaku bagi Mahasiswa minimal semester Il dan tidak berlaku bagi

Mahasiswa baru (semester I).

2. Penurunan pembayaran UKT dapat diajukan apabila orang

tua/wali/sponsor yang membiayai dalam kondisi:
a. meninggal dunia dengan menyertakan bukti Surat Keterangan

Kematian dari pihak berwenang;
b. terkena Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) secara permanen dengan

menyertakan bukti surat PHK dari tempat bekerja;
¢. mengalami kebangkrutan dalam usaha dengan menyertakan bukti

Surat Keterangan Pailit;
d. tertimpa bencana alam atau kondisi darurat lain yang berdampak

pada kemampuan keuangan dengan menyertakan bukti Surat

Keterangan instansi terkait; atau
e. keadaan tertentu yang  dianggap relevan dan dapat

dipertanggungjawabkan.

II. PENUNDAAN PEMBAYARAN UANG KULIAH TUNGGAL (UKT)
A. Mekanisme Penundaan Pembayaran Uang Kuliah Tunggal (UKT):
1. Mahasiswa karena kondisi tertentu dapat mengajukan penundaan
pembayaran UKT dengan ketentuan sebagai herikut:
a. Mahasiswa/orang tua/wali/sponsor mengajukan  penundaan
pembayaran UKT kepada Dekan;
b. Dekan dengan para Wakil Dekan melakukan verifikasi untuk
dijadikan pertimbangan dan merekomendasikan penundaan
pembayaran UKT Mahasiswa kepada Rektor;
¢. Dekan mengeluarkan Surat Rekomendasi untuk disampaikan kepada

Rektar; dan

Dipindai dengan CamScanner



2.

Rektor dengan Wwakil Rektor terkait

d. Berdasarkan rekomendasi Dekan, o KT —

memutuskan persetujuan penundaan pembay

yang ditetapkan dengan Keputusan Rektor.
Jangka waktu penundaan pembayaran UKT paling la )
dan terhitung sebagai hutang Mahasiswa dan piutang Unud kepada

ma 1 (satu) semester

Mahasiswa yang bersangkutan.

. Hutang tersebut wajib dibayar oleh Mahasiswa paling lambat pada

pembayaran UKT semester berikutnya dimana Mahasiswa membayar 2
(dua) kali berupa pelunasan hutang akibat penundaan pembayaran UKT

di semester sebelumnya dan kewajiban pembayaran UKT di semester
tersebut.

. Dalam hal selama 2 (dua) semester berturut-turut Mahasiswa tersebut

tidak melakukan pembayaran baik hutang UKT semester sebelumnya
maupun kewajiban pembayaran UKT semester berjalan, maka di
semester ke-3 sejak yang bersangkutan tidak membayar UKT, maka
Mahasiswa tersebut dinyatakan mengundurkan diri sebagai Mahasiswa
dan dikeluarkan datanya dari data base Mahasiswa Unud.

B. Persyaratan Penundaan Uang Kuliah Tunggal (UKT):

1.
* 8

Berlaku untuk Mahasiswa semua semester.

Mengajukan Surat Permchanan kepada Dekan disertai dengan alasan
yang dapat dipertanggungjawabkan.

Mengisi Surat Pernyataan dengan materai Rp. 6.000,-

I[II. PEMBERLAKUAN

1.

Rektor dengan pertimbangan keadaan tertentu dapat menolak penurunan

atau penundaan pembayaran UKT Mahasiswa.

Usulan penurunan atau penundaan pembayaran UKT disampaikan
paling lambat 30 (tiga puluh) hari sebelum masa pembayaran UKT
dimulai.

Penurunan atau penundaan pembayaran UKT berlaku sejak ditetapkan

Keputusan Rektor terkait hal tersebut.

SITAS UDAYANA,

EwW1 &
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